 STRUKTUR DAN FUNGSI SEL
1. Konsep Utama
Sel merupakan unit struktural dan fungsional terkecil penyusun makhluk hidup. Dalam TKA, siswa tidak cukup hanya menghafal:  “Mitokondria menghasilkan energi.” Yang lebih sering diuji adalah hubungan struktur → fungsi → proses biologis.
Contoh hubungan konsep:
Mitokondria → respirasi seluler → produksi ATP → kebutuhan energi sel
Ribosom → sintesis protein → pembentukan protein struktural/enzim
Kloroplas → fotosintesis → pembentukan senyawa organik
Membran plasma → transport zat → menjaga keseimbangan internal sel

     ORGANEL SEL YANG PERLU DIKUATKAN
	Organel
	Fungsi utama
	Kata kunci TKA

	Nukleus
	Mengendalikan aktivitas sel
	DNA, informasi genetik

	Nukleolus
	Pembentukan komponen ribosom
	rRNA, ribosom

	Ribosom
	Sintesis protein
	translasi

	RE kasar
	Sintesis/transpor protein
	ribosom

	RE halus
	Sintesis lipid, detoksifikasi
	lipid

	Badan Golgi
	Modifikasi dan distribusi protein
	vesikel

	Lisosom
	Pencernaan intraseluler
	enzim hidrolitik

	Mitokondria
	Respirasi seluler
	ATP

	Kloroplas
	Fotosintesis
	klorofil

	Vakuola
	Penyimpanan dan keseimbangan air
	turgor

	Membran plasma
	Mengatur keluar-masuk zat
	selektif permeabel

	Dinding sel
	Perlindungan dan bentuk sel
	sel tumbuhan

	Sentriol
	Berperan dalam pembelahan sel
	spindle



Kunci TKA
Jangan hanya bertanya:  “Apa fungsi mitokondria?”
Lebih baik :  “Sel otot membutuhkan ATP dalam jumlah besar ketika melakukan aktivitas. Organel apakah yang paling berkaitan dengan kebutuhan tersebut, dan proses apa yang terjadi di dalamnya?”  Dengan demikian siswa harus menghubungkan beberapa konsep.

 TRANSPORT MEMBRAN
1. Transport Pasif
Tidak membutuhkan energi ATP secara langsung.
Difusi   : Perpindahan partikel dari konsentrasi tinggi → konsentrasi rendah
Osmosis : Perpindahan: air melalui membran semipermeabel
2. Transport Aktif
Membutuhkan energi. Yaitu perpindahan zat dari konsentrasi rendah → konsentrasi    tinggi
Contoh: pompa ion  dan pompa Na⁺/K⁺ 
3. Endositosis dan Eksositosis
Endositosis yaitu Membran membentuk vesikel untuk memasukkan material ke dalam sel.
Eksositosis yaitu Vesikel menyatu dengan membran untuk mengeluarkan material dari sel.
Fokus analisis TKA
    Siswa dapat diberikan:
· gambar sel, 
· larutan dengan konsentrasi berbeda, 
· data perubahan massa, 
· grafik, 
· tabel hasil percobaan. 
       Kemudian siswa diminta menentukan arah perpindahan zat atau perubahan sel.
2. KETERAMPILAN YANG DIUJI DALAM SOAL TKA
Untuk elemen Sel & Metabolisme, guru dapat mengelompokkan kemampuan siswa sebagai berikut:
Level 1 — Memahami konsep
Contoh: Menentukan fungsi organel berdasarkan gambar.
Level 2 — Menghubungkan konsep
Contoh: Menghubungkan organel dengan proses metabolisme tertentu.
Level 3 — Menganalisis stimulus
Siswa diberikan: tabel, grafik, hasil percobaan, gambar,  kasus biologis. 
Kemudian menganalisis hubungan sebab-akibat.
Level 4 — Mengevaluasi
Contoh: Menilai kesimpulan suatu percobaan berdasarkan data yang tersedia.
3. STRATEGI “BEDAH SOAL” TKA
Gunakan pola:
BACA → TEMUKAN → HUBUNGKAN → ANALISIS → SIMPULKAN
1. BACA
    Baca stimulus secara keseluruhan.
2. TEMUKAN
    Cari informasi penting:
· variabel, 
· perubahan, 
· lokasi proses, 
· hasil percobaan. 
     3. HUBUNGKAN
         Hubungkan stimulus dengan konsep Biologi.
    4. ANALISIS
         Tentukan hubungan: sebab → proses → akibat
    5. SIMPULKAN
         Pilih jawaban yang paling sesuai dengan data, bukan berdasarkan hafalan semata.

